
 

 

Sektor ekspor merupakan salah satu faktor 

penting pendapatan daerah. Nilai ekspor 

berperan positif dalam perhitungan 

pendapatan domestik bruto. Untuk itu, 

perhatian terhadap hal terkait naik turunnya 

nilai ekspor penting untuk dilakukan, salah 

satunya pada ekspor komoditas kopi. 

Memasuki tahun 2017 sampai 2020, produksi 

kopi dunia meningkat 21 juta karung. Selama 

ini, juga terjadi lonjakan konsumsi 10 juta 

karung, yang sebagian disebabkan oleh orang 

yang mengganti kopi dengan alkohol dan 

minuman bersoda. Di seluruh dunia, 

konsumen utama kopi telah melihat 

peningkatan impor biji kopi, kecuali Jepang, 

di mana permintaan telah menyebabkan 

penurunan pasokan sepuluh juta karung 

(Radar, 2021). Sementara itu, histori volume 

ekspor kopi Indonesia secara nasional tahun 

2012 sampai 2017 tercatat fluktuatif. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(2022), optimisme pertumbuhan terlihat 

memasuki 2019 yang meningkat dari tahun 

seselum. Kemudian meningkat kembali 

pada tahun 2020 dan tahun 2021. Hal ini 

menunjukkan bahwa prospek agribisnis kopi 

sangat baik. Perkembangan nilai tukar dollar 

terhadap rupiah sejak tahun 2017 juga 

berfluktuasi. Pada tahun 2019, rupiah 

sempat menguat di posisi Rp. 10.770, namun 

memasuki tahun 2020 dan 2021, satu dollar 

setara Rp. 14.616 dan Rp. 14.311. Kekuatan 

rupiah terhadap dollar bersifat pasang surut 

dan hal ini sangat berkaitan dengan prospek 

pasar ekspor kopi. 

 Beberapa penelitian terdahulu telah 

melakukan telaah tentang bagaimana risiko 

dalam agribisnis kopi. Pengembangan 

agribisnis kopi akan menguntungkan bagi 

perekonomian karena kopi Indonesia 

terintegrasi dengan situasi perdagangan 

internasional (Fitriani et al., 2021). 

Agribisnis kopi juga dapat memberikan 

keuntungan secara finansial dan menambah 
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kesejahteraan (Hariance et al., 2015.), namun 

tentu juga menghadapi risiko di hulu hilirnya. 

Misalnya seperti Starbucks, salah satu industri 

kopi terbesar di dunia yang terkendala saat 

pandemi. Namun dengan penguasaan 

terhadap sistem agribisnis yang 

komprehensif, risiko finansial yang dihadapi 

Starbucks saat itu dapat dikelola dengan baik 

(Ou, Qiao & Yang, 2022). Kajian di aspek 

hilir juga dilakukan Azzikra dan rekannya 

yang menemukan bahwa lonjakan harga 

komoditas akibat melemahnya aktivitas 

ekonomi / resesi dapat menjadi pemicu 

berkurangnya permintaan konsumen terhadap 

produk kopi dan hal ini menyebabkan 

penurunan pendapatan (Azzikra, et.al, 2023).  

Pada subsistem hulu agribisnis kopi, kajian 

oleh Sari dan Pardian menemukan bahwa 

aspek risiko dalam usahatani kopi adalah 

risiko dalam produksi, risiko dalam hal 

finansial serta risiko pemasaran. Sumber 

risiko finansial berupa keterbatasan modal, 

kealpaan dalam pencatatan keuangan, 

pembayaran yang tertunda serta keterbatasan 

akses terhadap kelembagaan keuangan (Sari 

& Pardian, 2018). Masih pada hulunya, jika 

risiko produksi tidak dikelola, berdampak 

terhadap penurunan motivasi petani kopi serta 

pelaku agribisnis lainnya untuk berbudidaya 

dengan baik. Sebab risiko tersebut dapat 

menyebabkan penerimaan mereka akan 

menurun. Sementaraa kajian Kuswardhani & 

Yulian menyatakan bahwa risiko tertinggi 

berada pada petani, kemudian kolektor dan 

selanjutnya eksportir (Kuswardhani & Yulian, 

2019). 

Kajian yang dipaparkan tersebut 

masih sedikit membahas tentang risiko yang 

dialami oleh eksportir kopi. Sementara kita 

memahami bahwa peran eksportir sangat 

penting dalam memasarkan dan 

mempromosikan komoditas kopi di kancah 

internasional. Bukan karena para eksportir 

tidak menghadapi risiko yang besar, justru 

melalui wawancara dengan para eksportir 

kopi di Sumatera Utara, kami memperoleh 

informasi bahwa para eksportir kopi di 

Sumatera Utara juga dihadapkan pada 

berbagai risiko, termasuk risiko finansial 

dalam kegiatan transaksi ekspor. Dibutuhkan 

garansi yang menjadikan eksportir yakin 

bertransaksi ekspor kopi. Garansi yang 

tersedia bergantung dengan sistem transaksi 

yang dipakai. Untuk transaksi Letter of 

Credit, maka pihak bank menjadi garansi 

bahwa pembayaran atau pelunasan akan 

diselesaikan pada eksportir setelah setiap 

persyaratan yang ada di sales contract 

terpenuhi. Sementara transasksi non Letter 

of Credit, maka ekspor dan import yang 

saling terhubung merupakan garansi 

kelancaran pembayarannya (Andani, 

Salmiah & Ayu, 2015). 

Sumatera Utara merupakan salah 

satu daerah produsen dan memiliki jalur 

perdagangan internasional kopi melalui 

Pelabuhan Belawan. Wilayah produsen kopi 

di Sumatera Utara meliputi Kabupaten Karo, 

Kabupaten Dairi, Kabupaten Simalungun 

dan daerah Tapanuli. Selain itu, pasokan 

kopi ke Sumatera Utara sebagian besar juga 

berasal dari daerah Aceh. Pengembangan 

agribisnis kopi di Sumatera Utara, selain 

telah didukung oleh akses produksi dan jalur 

perdagangan lokal dan internasional yang 

memadai, juga harus dibantu berbagai 

kalangan, termasuk peneliti. Kajian ini 

dimaksudkan untuk melakukan penelaahan 

terhadap risiko finansial pada aktivitas 

ekspor kopi di Sumatera Utara. Melalui 

kajian ini, diharapkan informasi yang 

dipaparkan dalam penulisan artikel ini dapat 

menjadi referensi terutama bagi para 

eksportir muda. 

Standar manajemen risiko salah 

satunya adalah ISO 31000 yang 

diluncurkan tahun 2009. Secara umum tipe 

risiko digolongkan dua jenis yaitu risiko 

murni dan risiko spekulatif. Risiko murni, 

terbagi pula tiga jenis yaitu: risiko asset 

fisik, risiko karyawan, dan risiko legal. 

Adapun risiko spekulatif digolongkan 

menjadi: risiko pasar, risiko finansial 

(kredit dan likuiditas) serta risiko 

operasional (Fahmi, 2016). Pengelolaan 

risiko populer dikenal dengan manajemen 

risiko. 

Manajemen risiko dapat dimaknai 

sebagai proses untuk menelaah, mengukur 

dan mengelola risiko dengan menemukan 
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cara untuk mengatasinya. Metode dan teknik 

digunakan dalam upaya mengatasi risiko. 

Proses identifikasi risiko dikerjakan dengan 

mengumpulkan informasi peristiwa 

(termasuk kerugian) yang pernah terjadi di 

waktu lampau serta mengakumulasi datanya 

untuk menskenariokan dimasa selanjutnya. 

Setelah itu menilai besaran kemungkinan 

risiko dimasa depan serta dampak bagi 

perusahaan. 

Setelah risiko diidentifikasi, ada dua 

pendekatan. Pertama dengan pengendalian 

risiko meliputi menghindari kegiatan yang 

memicu risiko, mengendalikan kerugian 

dengan memisahkan modal atau barang 

persediaan, memprediksi risiko yang akan 

terjadi dan mengetahui bagaimana 

menggeser risiko. Kedua dengan 

pembiayaan risiko meliputi memindahkan 

risiko melalui asuransi atau menanggung 

sendiri (Darmawi, 2011). 

Adapun cara menanggulangi risiko 

adalah: (1) Penghindaran, merupakan cara 

termudah dan aman, namun akan 

mengakibatkan tidak optimalnya 

penanggulangan risiko. (2) Retention, yaitu 

menahan risiko yang akan terjadi sendiri. 

Jika risiko terjadi perusahaan memutuskan 

akan menanggung sendiri. (3) Diversifikasi, 

yaitu menyebarkan ke eksposur lain yang 

dimilikinya. (4) Transfer risiko (Hanafi, 

2009). 

Perdagangan internasional 

merupakan kegiatan dua atau lebih negara 

yang saling bertukar barang mengadakan 

transaksi jual beli. Perdagangan ini 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

dimasing-masing negara. Transaksi 

perdagangan internasional lebih dikenal 

dengan kegiatan ekspor dan impor yang 

tidak lebih dari menjual dan membeli barang 

atau jasa dari pengusaha-pengusaha berbeda 

tempat tinggal di negara-negara yang 

berbeda (Sutedi, 2014). Indonesia 

mengandalkan ekspor sebagai mesin 

perekonomian domestik. Dalam upaya 

meningkatkan daya saing, Indonesia 

menarik inverstor asing untuk menanamkan 

modal dalam bentuk FDI (Foreign Direct 

Investment) yang diharapkan dapat 

meningkatkan kapasitas produksi nasional 

khususnya ekspor. Perdagangan 

internasional dan FDI memiliki keterkaitan 

satu sama lain, karena dua hal tersebut 

memiliki peran penting dalam membangun 

perekonomian Indonesia (Safitriani, 

2014). Kompleksnya permasalahan ekspor 

kopi tidak hanya sebatas aspek produksi, 

namun terkait kualitas, harga, sistem 

transaksi, pembiayaan, kebijakan, 

keuangan dan daya saing bahkan 

pemahaman eksportir. 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang melakukan analisa terhadap 

data primer maupun data sekunder yang 

kami peroleh. Prosedur berfikir dalam 

penelitian ini kami rujuk kepada konsep 

manajemen risiko ISO 31000. Diawali 

pengidentifikasian risiko, kemudian 

menganalisis dan mengevaluasi risiko serta 

penanganan risiko. 

 

HASIL  

  Sebagaimana telah dipaparkan pada 

bagian pertama, secara garis besar memiliki 

dua pensisteman transaksi yang berguna 

pada eksportir kopi, yaitu Letter of Credit 

dan non Letter of Credit. Hasil kajian 

menemukan bahwa ada responden yang 

pernah menggunakan sistem transaksi Letter 

of Credit. Namun, beberapa transaksi terbaru 

yang mereka lakukan sebelum kajian 

dilakukan lebih didominasi sistem non 

Letter of Credit. Sebanyak 22 responden 

(73,3%) yang baru menggunakan sistem 

transaksi non Letter of Credit, yaitu model 

Advance Payment. Sementara delapan 

responden lainnya (26,7%) memiliki 

pengalaman menggunakan sistem transasksi 

non Letter of Credit. Menurut informasi di 

lapangan, penggunaan Letter of Credit 

dilakukan para eksportir terutama 

mendapatkan pembeli yang baru. Adapun 

para responden yang menggunakan sistem 

transaksi non Letter of Credit dianggap 
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sudah berhubungan baik antara penjual 

dengan pembelis. 

Prosedur pengeksporan kopi melalui 

pentraksaksian Letter of Credit lebih panjang 

daripada non Letter of Credit, terdapat 

dampak biaya. Eksportir menyadari bahwa 

non Letter of Credit memiliki potensi risiko 

yang besar, tetapi mereka juga mengetahui 

yang safety tentu memerlukan upaya lagi, 

Khusus untuk eksportir kecil, usaha dan uang 

yang dikeluarkan untuk mengekspor sering 

dianggap tidak sebanding dengan manfaatnya 

(Andani, Salmiah, Ayu, 2015). Tidak ada 

kewajiban khusus menggunakan Letter of 

Credit dalam melakukan perdagangan 

internasional komoditas kopi, kecuali untuk 

barang tertentu yang diatur dalam Permendag 

Republik Indonesia No 102 Tahun 2018 yang 

merubah Permendag No. 94 Tahun 2018 

tentang Ketentuan Penggunaan Letter of 

Credit (L/C). 

  Risiko finansial atau risiko keuangan 

merupakan risiko yang berpotensi timbul 

sejak pembelian, sebagaimana artikel yang 

menyebutkan bahwa risiko keuangan dapat 

terjadi sejak proses pembelian biji kopi dari 

petani maupun pengepul (Akbar, 2020). Hasil 

identifikasi risiko menemukan bahwa terdapat 

dua faktor risiko finansial, yakni faktor dalam 

dan luar. Faktor dalam (internal) adalah faktor 

pada eksportir atau lingkungan 

perusahaannya. Sementara faktor luaran 

(eksternal) merupakan faktor di luar eksportir 

dan ini tidak dapat diatur secara langsung oleh 

eksportir dengan sedemikian rupa. 

  Setelah dilakukannya identifikasi 

risiko finansial, kemudian dilakukan 

penelaahan terhadap sumber risiko melalui 

wawancara dengan para responden. Hasil 

penelaahan terhadap sumber risiko finansial 

pada aktivitas ekspor kopi di Sumatera Utara 

disajikan di tabel berikut: 

Tabel 1. Sumber Risiko Finansial pada 

Aktivitas Ekspor Kopi di Sumatera Utara 

N

o. 

Faktor 

Risiko 

Sumber resiko 

1.  Internal a. Laporan keuangan kurang 

baik 

2.  Eksternal b. Kesalahpahaman isi kontrak 

c. Ingkar janji/ gagal bayar 

d. Harga kopi meningkat 

e. Nilai dolar turun (rupiah 

menguat) 

f. Perubahan peraturan Negara 

pengimpor 

g. Terhambat ekspor karena 

politik dalam negeri (konflik) 

Sumber: Data Primer, 2023 

  Kami menemukan tujuh sumber 

risiko yang terkait dengan risiko finansial 

ekspor kopi di Sumatera Utara. Selanjutnya 

dilakukan pengukuran risiko dengan 

menghitung score RSV dan RPN masing-

masing risiko. Adapun nilai setiap 

komponen S, O dan D kami peroleh dari 

pengumpulan data primer saat berada di 

lapangan. Pemberian nilai ini dilakukan oleh 

profesional yang memahami dan 

berpengalaman dalam kegiatan ekspor kopi 

di Sumatera Utara. Adapun perhitungan nilai 

RSV dan RPN masing-masingnya tersaji di 

tabel bawah ini: 

Tabel 2. Score RSV dan RPN Risiko 

Finansial pada Aktivitas Ekspor Kopi di 

Sumatera Utara 
Fakt

or 

Risi

ko 

Variabel resiko Score 

S O D R

S

V 

R

P

N 

Inter

nal 

a. Laporan keuangan kurang 

baik 

7 4 3 28 84 

Ekst

erna

l 

b. Kesalahpahaman isi 

kontrak 

8 3 4 24 96 

c. Ingkar janji/ gagal bayar 9 4 7 36 25

2 

d. Harga kopi meningkat 7 4 4 28 11

2 

e. Nilai dolar turun (rupiah 

menguat) 

6 5 6 30 18

0 

f. Perubahan peraturan negara 

pengimpor 

6 5 4 30 12

0 

g. Terhambat ekspor karena 

politik dalam negeri 

(konflik) 

7 3 4 21 84 

Sumber: Data Primer, 2023 

  Nilai RSV dan RPN tertinggi 

menunjukkan risiko prioritas (Sari & 

Pardian, 2018). Untuk mempermudah 
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memahami risiko tertinggi dari masing-

masing risiko maka nilai RSV dan RPN kami 

sajikan melalui diagram pareto berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Score RSV dan RPN 

  Melalui diagram maka dapat diketahui 

bahwa tiga risiko prioritas dengan nilai RSV 

dan RPN tertinggi adalah sebagai berikut: 

1. c. Ingkar janji / gagal bayar (abu-abu) 

2. e. Nilai dollar turun/rupiah menguat 

(biru terang) 

3. f. Perubahan peraturan negara 

pengimpor 

   

PEMBAHASAN 

  Risiko finansial yang besar langsung 

dapat terdeteksi jika pembeli ingkar 

janji/gagal bayar. Risiko ini memiliki nilai 

RSV dan RPN tertinggi. Akan tetapi, score ini 

tidak menyatakan bahwa responden sering 

mengalami risiko gagal bayar/ingkar janji. 

Menurut informasi di lapangan, risiko ini 

justru rentan dialami oleh eksportir baru yang 

terlalu bersemangat untuk mencapai satu 

transaksi ekspor dan terlalu yakin dengan 

importir. Berbagi pengalaman dengan 

eksportir yang sudah lama menggeluti bisnis 

tersebut sangat berguna dalam menghadapi 

risiko gagal bayar/ingkar janji. Potensi gagal 

bayar tentu ada dalam setiap transaksi ekspor 

kopi terutama yang menggunakan non Letter 

of Credit, namun dalam kajian Andani, 

Salmiah & Ayu (2018) disebutkan bahwa hal 

ini tidak berpengaruh terhadap keputusan 

eksportir untuk menggunakan sistem transaksi 

tersebut. Menurut informasi yang kami 

peroleh, hubungan baikaantar responden dan 

importir sudah baik sehingga kemungkinan 

ingkar janji tersebut kecil untuk terjadi. 

  Nilai RSV dan RPN tertinggi kedua 

adalah risiko nilai dollar terhadap rupiah turun. 

Pembelian kopi di mancanegara 

menggunakan mata uang USD ($), 

sementara pembelian kopi di tingkat petani 

ataupun pengepul oleh eksportir 

menggunakan mata uang rupiah. Semakin 

menguat nilai rupiah maka laba yang 

diperoleh eksportir akan semakin sedikit 

(Anggraini, 2006). Risiko dapat semakin 

besar apabila dalam waktu yang berdekatan 

harga kopi di tingkat petani/pengepul juga 

meningkat. Menurut hasil penelaahan, nilai 

RSV risiko nilai dollar turun (risiko prioritas 

kedua) hampir sama dengan risiko 

meningkatnya harga kopi di tingkat 

petani/pengepul (risiko prioritas keempat). 

Namun nilai RPN antara kedua risiko 

tersebut terpaut jauh, hal tersebut 

dikarenakan pada umumnya selisih 

peningkatan harga kopi dari petani/pengepul 

tidak sebesar gap akibat perubahan kurs 

dolar. Hal ini sedikit berbeda dengan temuan 

yang menyatakan bahwa risiko harga jual 

memiliki potensi besar dan dampak risiko 

yang besar (Akbar, Lestari & Nugraha, 

2020).  

  Terlepas dari kenyataan bahwa 

proyeksi jangka panjang menunjukkan 

bahwa harga kopi, PDB, dan nilai tukar 

memiliki pengaruh yang kecil atau tidak 

sama sekali terhadap volume ekspor, hal 

yang sebaliknya terjadi dalam jangka pendek 

(Nopriyandi & Haryadi, 2017). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa risiko perubahan 

harga kopi maupun kurs rupiah dihadapan 

US dollar pada waktu lama akan dapat 

ditindaklanjuti dengan baik, karena para 

eksportir akan survive dalam 

mempertahankan bisnis ekspornya tetap 

berjalan dengan baik. 

  Risiko prioritas ketiga adalah 

perubahan peraturan negara pengimpor. 

Keseriusan dampak  dan perkiraan frekuensi 

kemunculan risiko ini dinilai memiliki 

tingkat yang sama oleh profesional yang 

menjadi responden dalam kajian ini, 

sehingga nilai RSV keduanya sama-sama 30. 

Hal yang membedakan adalah tingkat 

deteksi. Detection terhadap perubahan 

peraturan negara pengimpor lebih kecil 

dibandingkan nilai dolar turun. Menurut 

informasi responden, kasus seperti 
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perubahan regulasi maupun kejadian luar 

biasa pada umumnya masih dapat 

diselesaikan dengan negosiasi antara kedua 

belah pihak dengan tetap disiplin terhadap 

kontrak yang disepakati. Disebutkan bahwa 

risiko yang tergolong force majeur seperti 

terpaan Covid-19 mungkin dapat dikelola 

melalui jalur negosiasi antara pihak importir 

dan eksportir (Mahbengi, Sulaiman & 

Nasrianti, 2022).  

  Perihal akuntansi dan konflik dalam 

negeri juga termasuk risiko finansial pada 

aktivitas ekspor kopi di Sumatera Utara. 

Tentunya selaras pada kajian yang 

menyatakan bahwa laporan keuangan yang 

kurang baik juga merupakan salah satu 

sumber risiko finansial yang berpengaruh 

(Sari & Pardian, 2018). Dalam kajian ini, 

risiko prioritas laporan keuangan berdasarkan 

RSV sedikit lebih tinggi dibandingkan risiko 

konflik dalam negeri. Namun nilai RPN 

keduanya sama. Hal ini hampir senada dengan 

kajian yang menyatakan bahwa bukti 

transaksi dan pencatatan akuntansi berpeluang 

risiko dan dampaknya sedang (Akbar, 2020). 

Berdasarkan informasi dari responden bahwa 

konflik dalam negeri baik di sisi eksportir 

maupun importir jarang terjadi dan tidak 

berlangsung dalam waktu yang lama. 

Responden juga selalu mempertimbangkan 

bahwa negara tujuannya adalah negara yang 

tidak rawan konflik. 

  Tindakan yang dapat dilakukan untuk 

risiko gagal bayar/ingkar janji dapat dikelola 

dengan menghindarinya menggunakan sistem 

pembayaran Letter of Credit atau transfer 

risiko (asuransi). Risiko nilai dolar turun 

dapat dikelola dengan memitigasi maupun 

menghindari potensi risiko dengan 

memperhatikan perkembangan informasi 

yang berpengaruh signifikan terhadap kurs 

dolar terhadap rupiah. Adapun risiko 

perubahan peraturan negara pengimpor dapat 

dikelola dengan mitigasi, melalui upaya 

bersinergi dengan eksportir yang lebih 

berpengalaman. 

 

SIMPULAN  

 Kajian ini menemukan bahwa sistem 

transaksi yang digunakan responden dalam 

melakukan ekspor kopi adalah Letter of 

Credit  dan non Letter of Credit. Namun non 

Letter of Credit lebih sering digunakan oleh 

responden pada transaksi ekspor yang 

mereka lakukan beberapa waktu sebelum 

kajian ini dilakukan. Responden menyadari 

risiko sistem transaksi yang mereka 

gunakan. Terdapat tujuh risiko finansial 

pada aktivitas ekspor kopi di Sumatera 

Utara, yaitu: laporan keuangan kurang baik, 

kesalahpahaman isi kontrak, ingkar janji/ 

gagal bayar, harga kopi meningkat, nilai 

dolar turun (rupiah menguat), perubahan 

peraturan negara pengimpor, terhambat 

ekspor karena politik dalam negeri (konflik). 

Tiga risiko prioritas tertinggi adalah risiko 

gagal bayar/ingkar janji, risiko nilai dolar 

turun dan risiko perubahan peraturan negara 

pengimpor. 

Untuk meminimalisir risiko 

finansial, maka disarankan agar skema 

Letter of Credit digunakan dalam melakukan 

transaksi ekspor kopi. Selain itu juga 

diharapkan dengan dukungan para 

stakeholder agar memberikan kemudahan 

akses dalam menggunakan skema tersebut. 

Selain itu, pemahaman detail terhadap 

kontrak yang disepakati oleh eksportir dan 

importir harus dilakukan dengan baik 

sebagai upaya meminimalisir risiko. Upaya 

manajemen risiko ini tidak hanya dilakukan 

oleh para eksportir, namun juga bagi para 

sumber daya manusia yang terlibat dalam 

kegiatan pengolahan, pengangkutan maupun 

keuangannya. 

Kajian ini dilakukan berdasarkan 

studi kasus, sehingga hasil dan kesimpulan 

kajian ini tidak dapat digeneralisir. Selain 

itu, kajian ini dilakukan terbatas pada risiko 

finansial pada aktivitas ekspor kopi di 

Sumatera Utara, sehingga pada kajian 

kedepan dapat dikembangkan terhadap 

risiko lainnya dalam aktivitas ekspor kopi 

pada daerah dan waktu yang berbeda. 
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